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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh skeptisme profesional, 

pengalaman kerja, tekanan waktu, dan pelatihan audit kecurangan terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Jumlah responden pada 

penelitian ini adalah sebanyak 69 responden yang bekerja di DKI Jakarta. 

Berdasarkan uji dan analisis yang telah dilakukan diatas sehingga kesimpulan dari 

penelitan ini sebagai berikut : 

1. Skeptisme profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Semakin tinggi sikap skeptisme yang dimiliki 

oleh seorang auditor, maka semakin baik kemampuannya dalam mendeteksi 

kecurangan. 

2. Pengalaman kerja auditor berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Banyaknya pengalaman kerja yang ditempuh auditor 

tidak mempengaruhi kemampuannya dalam mendeteksi kecurangan. 

3. Tekanan waktu berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Semakin tinggi tekanan yang diberikan kepada 

auditor semakin baik kemampuannya dalam mendeteksi kecurangan. 

4. Pelatihan audit kecurangan berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Semakin banyak pelatihan audit kecurangan 

yang ikuti oleh auditor maka semakin baik kemampuannya dalam mendeteksi 

kecurangan. 
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5.2. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, bahwa variabel skeptisme profesional, 

tekanan waktu, dan pelatihan audit kecurangan berpengaruh positif terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, sedangkan pengalaman 

auditor tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Dalam pendeteksian kecurangan seorang auditor memiliki peran 

penting untuk memberikan opini terkait laporan keuangan yang akurat dan bebas 

dari salah saji material, sehingga auditor harus memiliki sikap yang sesuai dengan 

standar-standar akuntansi. 

Implikasi pengaruh skeptisme profesional terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan. Skeptisme profesional diartikan sebagai sikap 

yang selalu dipenuhi dengan pertanyaan atau sikap yang selalu mempertanyakan 

untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang di sajikan akurat. Sehingga 

semakin tinggi tingkat skeptisme yang diterapkan oleh seorang auditor maka 

semakin baik pula kemampuannya dalam mendeteksi kecurangan.  

Implikasi tekanan waktu terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan. Tekanan waktu dapat diartikan sebagai batasan waktu yang dialami 

oleh auditor untuk menyelesaikan tugasnya. Adanya batasan waktu penting untuk 

membuat auditor fokus untuk menyelesaikan tugas auditnya sesuai dengan waktu 

yang ditetapkan. Sehingga semakin tinggi tekanan waktu yang diberikan kepada 

auditor, maka semakin baik pula kemampuannya dalam mendeteksi kecurangan. 

Implikasi pelatihan audit kecurangan terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Pelatihan audit kecurangan dapat diartikan sebagai 
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pendidikan tambahan yang dapat diikuti oleh auditor untuk menambah 

pengetahuan serta keterampilan untuk mengenali jenis-jenis, cara mencegah serta 

cara mendeteksi kecurangan yang dapat terjadi sehingga laporan keuangan bebas 

dari salah saji material. Sehingga semakin banyak pelatihan audit kecurangan 

yang ikuti oleh auditor maka semakin baik kemampuannya dalam mendeteksi 

kecurangan. 

 

5.3. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Tidak ada interaksi langsung dengan responden, sehingga peneliti tidak bisa 

memberii penjelasan lengkap mengenai pengisian kusioner. 

2. Kesulitan dalam penyebaran kuisioner dikarenakan email auditor yang 

terdaftar di OJK banyak yang tidak digunakan lagi. 

3. Kuisioner dari penelitian ini tidak disebarkan secara langsung oleh peneliti ke 

responden akibatnya peneliti hanya dapat mengola 69 responden dari total 

146 kuisioner yang kembali, dikarenakan 77 responden lainnya tidak objektif 

dalam pengisian kuisioner yang mengakibatkan bias dalam hasil penelitian. 

4. Butir-butir pertanyaan kuesioner dalam penelitian ini memiliki potensi bias 

dalam hasil penelitian. 

5.4. Saran  

Bersadarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari bahwa 

masih ada kekurangan dari penelitian sehingga peneliti memberikan saran 

terhadap pihak yang melakukan penelitian sejenis dimasa mendatang. Adapun 

saran sebagai berikut : 
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1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa datang langsung untuk pengisian 

kuisioner pada masing-masing responden dalam pengumpulan data, sehingga 

dapat menghindari kemungkinan responden yang tidak objektif dalam 

mengisi kuesioner. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel penelitian 

yang dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

yang tidak ada dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner 

 

Dengan segala kerendahan hati, Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk 

mengisi kuesioner ini yang akan saya gunakan untuk penelitian saya dengan judul 

yang tertera diatas. Semoga dengan bantuan Bapak/Ibu memberikan manfaat bagi 

kita semua. Atas kerja sama yang diberikan saya ucapkan terima kasih. 

 

Identitas Responden 

 

Nama : 

 

Jabatan : 

 

Lama Bekerja  : 

 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi pertanyaan berikut dengan memilih sesuai skor 

yang disediakan dengan keterangan :  

 

1=STS: Sangat Tidak Setuju. 

2=TS: Tidak Setuju; 

3=S: Setuju;  

4= SS: Sangat Setuju 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

1. Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan (Fraud) 

No Pernyataan 
Jawaban 

STS TS S SS 

 
1 

Saya memiliki pengetahuan yang cukup 

memadai tentang jenis jenis kecurangan, 

terutama yang sering terjadi pada saat 

penugasan audit. 

    

2  Struktur pengendalian intern audit , 

adalah titik awal pendeteksian 

kecurangan. 

    

3 Penelusuran terhadap riwayat tindak 

kecurangan audit adalah kegiatan yang 

terlewatkan dalam penugasan audit. 

    

4 Selain bentuk bentuk kecurangan, saya 

juga mampu dengan mudah 
mengidentifikasi pihak pihak yang dapat 

melakukan kecurangan . 

    

5 Saya memasukkan tahap tahap 

identifikasi indikasi tindak kecurangan 

dalam program audit. 

    

 
6 

Saya perlu waspada saat mengetahui 

adanya transaksi yang signifikan, 

kompleks dan tidak biasa. 

    

 
7 

Sebagai seorang auditor saya mampu 

untuk menilai modus dan teknik yang 
biasa digunakan pelaku tindak 

kecurangan. 

    

8 
 

Selain bentuk-bentuk kecurangan, saya 

juga mampu dengan mudah 

mengindentifikasi pihak-pihak yang 

dapat melakukan tindak kecurangan. 

    

9 Saya selalu mengkomunikasikan hasil 

dari identifikasi kecurangan serta 

memberikan rekomendasi kepada audit. 

    

Sumber : Harahap (2020)  
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Kuesioner Variabel X1 (Skeptisme Profesional) 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS S SS 
1. Saya sering menolak informasi tertentu, 

kecuali saya menemukan bukti bahwa 

informasi tersebut benar. 

    

2. Saya tidak suka membuat keputusan 

dengan cepat. 
    

3. Saya selalu mempertimbangkan seluruh 

informasi yang tersedia sebelum 

membuat keputusan. 

    

4. Saya tertarik pada apa yang 

menyebabkan orang lain berperilaku 

dengan cara cara yang mereka lakukan. 

    

5. Saya sering menanyakan hal- -hal 

meragukan yang saya lihat atau dengar. 
    

6. Menemukan informasi informasi baru 

adalah hal yang menyenangkan bagi 

saya. 

    

7. Saya mengambil waktu saya ketika 

membuat keputusan. 
    

8. Saya ingin memastikan bahwa saya telah 

mempertimbangkan sebagian besar 

informasi yang tersedia sebelumnya 

sebelum membuat keputusan. 

    

Sumber : Harahap (2020) & Nandita (2019) 
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Kuesioner Variabel X2 (Pengalaman Auditor) 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS S SS 
1. Lama waktu bekerja yang telah saya lalui 

sebagai auditor menambah pengetahuan 

saya mengenai informasi yang relevan 

ketika mengambil pertimbangan dalam 

membuat keputusan. 

    

2. Dengan banyaknya tugas, saya mampu 

meningkatkan keberhasilan dalam 

menyelesaikan tugas dan belajar dari 

kesalahan. 

    

3. Tugas audit yang sulit mempengaruhi 

kemampuan auditor dalam mendeteksi. 
    

4. Banyak klien sudah saya audit, sehingga 

audit saya lakukan dengan lebih baik. 
    

5. Banyaknya tugas yang telah saya lakukan 

sebagai auditor membuat saya semakin 

mudah mendeteksi kesalahan secara 

profesional. 

    

6. Saya sudah pernah mengaudit perusahaan 

go public , sehingga saya dapat mengaudit 

perusahaan yang belum go publik dengan 

lebih baik. 

    

7. Sulitnya penugasan audit di masa lalu 

bermanfaat bagi saya dalam memudahkan 

melakukan pemeriksaan kedepan. 

    

8.  Banyaknya tugas pemeriksaan 

membutuhkan ketelitian dan kecermatan 

dalam menyelesaikannya. 

    

9.  Untuk melakukan audit yang baik, saya 

membutuhkan pengetahuan yang diperoleh 

dari tingkat pendidikan formal. 
 

    

Sumber : Harahap (2020) & Siregar (2021) 
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Kuesioner Variabel X3 (Tekanan Waktu) 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS S SS 
1. Saya berusaha untuk menyelesaikan tugas 

saya dalam mengaudit perusahaan klien 

sesuai degan waktu penyelesaian audit 

yang sudah disepakati. 

    

2. Ketika saya mampu menyelesaikan 

laporan hasil audit dengan cepat maka 

temuan audit yang saya hasilkan bagus. 

    

3. Terbatasnya waktu dalam mengaudit 

menjadikan auditor memperoleh bukti 

kurang maksimal. 

    

4. Saya merasa pelaksanaan atau 

penelesaian prosedur audit tertentu dalam 

batas waktu audit sulit untuk dipenuhi. 

    

5. Batasan waktu dalam audit akan 

dianggap sebagai beban bagi saya. 
    

6. Saya harus memiliki rasa ingin tahu yang 

besar, berpikiran luas dan mampu 

menangani ketidakpastian. 

    

7. Adanya perjanjian dalam waktu audit 

membuat kualitas audit yang saya 

hasilkan menurun. 

    

8. Saya sering merasakan adanya kewajiban 

untuk melaksanakan prosedur audit 

tertentu pada batas anggaran waktu yang 

ditetapkan. 

    

9. Saya sering merasakan anggaran waktu 

yang diberikan untuk melaksanakan atau 

menyelesaikan prosedur audit tertentu 

sangat ketat. 

    

Sumber : Harahap (2020) & Monica (2020) 
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Kuesioner Variabel X4 (Pelatihan Audit Kecurangan) 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS S SS 
1. Untuk meningkatkan profesionalisme 

kerja, saya harus mengikuti pelatihan 

audit kecurangan. 

    

2. Hasil dari pelatihan audit kecurangan 

sangat membantu dalam pekerjaan saya 

untuk melakukan audit investigasi. 

    

3. Hasil dari pelatihan audit kecurangan 

yang saya ikuti membuat saya berpikir 

cepat dan terperinci dalam mengambil 

keputusan. 

    

4. Saya bersikap kritis dalam pekerjaan 

melakukan audit investigasi setelah 

mengikuti pelatihan audit kecurangan. 

    

5. Kemampuan saya dalam melakukan 

pendeteksian kecurangan meningkat 

setelah mengikuti pelatihan audit 

kecurangan. 

    

6. Pemahaman saya akan jenis-jenis 

kekeliruan yang mungkin terjadi di 

lapangan meningkat setelah mengikuti 
Pelatihan audit kecurangan 

    

7. Pelatihan, studi kasus, dan simulasi dapat 

memperbarui pengetahuan dalam saya 

pendeteksian kecurangan. 

    

8. Rata-rata jumlah jam pelatihan yang telah 

saya ambil sepanjang tahun dapat 

mempengaruhi saya dalam mendeteksi 

kecurangan. 

    

Sumber : Siregar (2021) 
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Lampiran 2. Bukti Penyebaran Kuisioner di Kantor Akuntan Publik DKI 

Jakarta 
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Lampiran 3. Tabulasi Variabel Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi 

Kecurangan 
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Lampiran 4. Tabulasi Variabel Skeptisme Profesional 
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Lampiran 5. Tabulasi Variabel Pengalaman Auditor 

 

 

 

 



81 
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Lampiran 6. Tabulasi Variabel Tekanan Waktu 
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Lampiran 7. Tabulasi Variabel Pelatihan Audit Kecurangan 
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Lampiran 8. Hasil uji validitas Skeptisme Profesional (X1)  

 

 
 

Lampiran 9. Hasil Uji Reliabilitas Skeptisme Profesional (X1) 
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Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Pengalaman  Auditor(X2) 

 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Reliabilitas Pengalaman Kerja (X3) 
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Lampiran 12. Hasil Uji Validitas Tekanan Waktu (X3) 

 

 

Lampiran 13. Hasil Uji Reliabilitas Tekanan Waktu (X3) 
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Lampiran 14. Hasil Uji Validitas Pelatihann Audit Kecurangan (X4) 

 

 

Lampiran 15. Hasil uji reliabilitas Pelatihan Audit Kecurangan (X4) 
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Lampiran 16. Hasil Uji Validitas Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 

Kecurangan 

 

 

Lampiran 17. Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi 

Kecurangan 
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Lampiran 18. Uji Asumsi Klasik & Uji Regresi Linear Berganda 

- Uji normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 69 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .17282090 

Most Extreme Differences Absolute .103 

Positive .103 

Negative -.085 

Test Statistic .103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .066c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

- Uji multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .427 .252  1.693 .095   

Skeptisme 

profesional 

.205 .098 .181 2.098 .040 .506 1.976 

Pengalaman 

auditor 

.119 .078 .145 1.522 .133 .413 2.419 

Tekanan waktu .318 .073 .398 4.376 .000 .455 2.196 

Pelatihan 

kecurangan 

.255 .081 .286 3.128 .003 .451 2.217 

a. Dependent Variable: Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

 

 

- Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .793 .129  6.158 .000 

Skeptisme profesional -.093 .050 -.265 -1.866 .067 

Pengalaman auditor -.060 .040 -.237 -1.508 .137 

Tekanan waktu -.062 .037 -.250 -1.672 .099 

Pelatihan kecurangan .026 .042 .095 .628 .532 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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- Uji Regresi Linier Berganda  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .427 .252  1.693 .095 

Skeptisme profesional .205 .098 .181 2.098 .040 

Pengalaman auditor .119 .078 .145 1.522 .133 

Tekanan waktu .318 .073 .398 4.376 .000 

Pelatihan kecurangan .255 .081 .286 3.128 .003 

a. Dependent Variable: Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

 

- Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .427 .252  1.693 .095 

Skeptisme profesional .205 .098 .181 2.098 .040 

Pengalaman auditor .119 .078 .145 1.522 .133 

Tekanan waktu .318 .073 .398 4.376 .000 

Pelatihan kecurangan .255 .081 .286 3.128 .003 

a. Dependent Variable: Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

 

- Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.393 4 1.598 50.364 .000
b
 

Residual 2.031 64 .032   

Total 8.424 68    

a. Dependent Variable: Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

b. Predictors: (Constant), Pelatihan kecurangan, Skeptisme profesional, Tekanan waktu, 

Pengalaman kerja 

 

- Koefisien determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .871
a
 .759 .744 .17814 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan kecurangan, Skeptisme profesional, Tekanan waktu, 

Pengalaman kerja 

 

 

 


